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Abstract  

Indonesia Emas 2045 is a challenge for the younger generation to contribute as a future 

leader. Student organizations are one of  the forums for building leadership in students. 

This study aims to determine the moderating role of  age in social support and members of  

student organizations’ leadership in Yogyakarta. The subjects were 223 members of  

student organizations, a minimum of  2 months as a member. Sampling was gathered using 

the convenience sampling technique. Data collection was carried out using the Human 

Capital Sustainability Leadership (HSCL) scale and the Social Support Scale of  the Online 

Community. Data analysis was conducted using Jamovi statistical sof tware. The 

moderation analysis results showed that age signif icantly af fects sustainability leadership 

(Estimation = 0.5814, SE = 0.24265, CI = [0.1059, 1.0570], Z = 2.40, p = 0.017). The older 

a person is, the higher the likelihood of  having highly sustainable leadership. In addition, 

the interaction between social support and age also proved signif icant in sustainability 

leadership (Estimation = 0.0455, SE = 0.00495, CI = [0.0358, 0.0552], Z = 9.20, p < 0.001).  

That is, the ef fect of social support on sustainability leadership dif fers at dif ferent  levels of  

individual age. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia Emas 2045 adalah sebuah impian masa dalam rangka menyambut 100 tahun 

kemerdekaan Republik Indonesia. Sasaran utama Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang (RPJPN) 2045 adalah mendukung tercapainya pelaksanaan visi Indonesia Emas 

2025 - 2045, yaitu mewujudkan Indonesia sebagai “Negara Nusantara Berdaulat, Maju dan 

Berkelanjutan” (https://indonesia2045.go.id/). Salah satu sasaran dalam rangka 
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menyambut Indonesia Emas adalah mempersiapkan SDM yang mampu mengambil peran 

sebagai pemimpin masa depan. Pembentukan karakter bangsa ini dimulai dari 

pembentukan karakter pada pemimpin generasi muda yang berproses dan tergabung 

dalam organisasi (Masduki, et al., 2021). Menurut Langton dan Robbins (2007), organisasi 

adalah unit sosial yang didirikan untuk jangka waktu yang relatif  lama, beranggotakan dua 

orang atau lebih yang bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja 

tertentu yang terstruktur, dan didirikan untuk mencapai tujuan bersama atau satu set tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Lebih lanjut Kosasih (2017) menyatakan bahwa 

organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang yang mengadakan kerja sama  untuk 

mencapai tujuan bersama yang ditetapkan sebelumnya.  

Salah satu organisasi yang mengembangkan dan membentuk karakteristik 

pemimpin di masa depan adalah organisasi kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan 

adalah wadah yang tepat untuk membentuk profesionalisme anggotanya. Melalui berbagai 

aktivitas yang diimplementasikan, anggota organisasi dapat memupuk sikap kerja keras, 

kedisiplinan dan tanggungjawab (Pertiwi, et al., 2021). Hal ini sejalan dengan Undang -

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 pasal 77 ayat 2 tentang Pendidikan 

Tinggi yang menyatakan bahwa organisasi kemahasiswaan memiliki fungsi untuk 

mengembangkan bakat, minat, potensi, kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian, 

kepemimpinan dan rasa kebangsaan, memenuhi kepentingan dan kesejahteraan 

mahasiswa, dan mengembangkan tanggung jawab sosial melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai manfaat dan pengaruh 

keikutsertaan mahasiswa dalam sebuah organisasi kemahasiswaan. Cahyaningtyas 

(dalam Suranto & Rusdianti, 2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif  pada 

anggota yang aktif  mengikuti organisasi kemahasiswaan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Huang dan Chang (2004) yang menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang aktif  dalam kegiatan akademik dan ko -kurikuler dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir, berkomunikasi, interpersonal dan kepercayaan diri. Penelitian Pertiwi 

et al. (2015) juga menyatakan beberapa manfaat mengikuti organisasi kemahasiswaan,  

yaitu meliputi: melatih leadership, mengatur waktu, memperluas jejaring atau networking,  

mengasah kemampuan sosial, problem solving dan manajemen konf lik. Keikutsertaan 

mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan disebut sebagai iron stock yang akan 

membentuk perannya yaitu sebagai pengganti pemimpin di masa mendatang (Arif in, 

2014). Lebih lanjut, Verawati (dalam Yahya & Anisa, 2022) menyatakan bahwa organisasi 

mahasiswa merupakan lembaga penunjang mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan manajerial dan kepemimpinan.  

Kepemimpinan adalah sebuah proses memfasilitasi upaya individu dalam 

pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi 

orang lain agar dapat memahami dan melaksanakan tugas secara efektif  (Yukl, dalam 

Moningka et al, 2021). Sementara itu menurut Robbins (2007) kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk tercapainya suatu tujuan. Siagian 

(dalam Moningka et al, 2021) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain sedemikian rupa sehingga mampu melakukan 

kehendak pemimpin meskipun secara pribadi ia tidak menyukainya. Keberhasilan ataupun 

kegagalan sebuah organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pemimpinnya. 

Terdapat banyak gaya kepemimpinan yang menjelaskan mengenai norma perilaku 

yang digunakan individu untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Salah satunya adalah 
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gaya kepemimpinan keberlanjutan dan modal manusia, atau human capital sustainability 

leadership (HCSL). HCSL adalah sebuah konsep baru dalam kepemimpinan yang 

melampaui def inisi tradisional dari gaya kepemimpinan (Di Fabio & Peiró, 2018). HCSL 

memposisikan perubahan positif  serta mengintegrasikan aspek-aspek kepemimpinan 

yang penting untuk mengembangkan fungsi sumber daya manusia dari perspektif  

psikologis. HCSL berfokus pada anggota yang sehat, berkemb ang dan tangguh sehingga 

mampu mewujudkan lingkungan yang positif , sejahtera dan memiliki kinerja optimal jangka 

panjang. 

HCSL terdiri dari 4 aspek yaitu Servant Leadership, Mindful Leadership, Ethical 

Leadership dan Sustainable Leadership. Servant leadership atau kepemimpinan melayani 

mengutamakan kebutuhan dan mementingkan pertumbuhan anggotanya (Di Fabio & 

Peiró, 2018). Kepemimpinan melayani bertanggung jawab dan mengutamakan 

kepentingan anggotanya (Di Fabio, Bonf iglio, Palazzeschi, Gori & Svicher, 2023). Mindful 

leadership mengenali perasaan dan emosi pribadi serta menjaga kesadarannya agar tetap 

terkendali, terutama saat berada di bawah tekanan (Di Fabio & Peiró, 2018). Pemimpin 

yang mindful menyadari keterbatasan dan mampu mengantisipasinya. Ia mampu 

mengelola emosi, terutama dalam situasi stres (Di Fabio et al, 2023). Ethical leadership 

mengutamakan keadilan, memberdayakan anggota organisasi, konsisten dalam bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianut, menggunakan perilaku untuk mengkomunikasikan 

atau menegakkan standar etika, penghargaan yang adil dan peduli terhadap orang lain  (Di 

Fabio & Peiró, 2018). Kepemimpinan etis ini bertujuan mendorong tujuan yang adil, selaras 

dengan cita-cita serta menunjukkan kepedulian kepada anggotanya (Di Fabio et al, 2023). 

Sustainable leadership bercita-cita untuk menciptakan kondisi pembelajaran berkelanjutan 

yang bersumber dari sumber daya yang berkembang (Di Fabio et al, 2023).  

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kepemimpinan, salah satunya 

adalah dukungan sosial (Park et al, 2023; Agustina et al, 2023; Renaningtyas & Supriyoko, 

2023). Menurut Safarino (dalam Suseno, 2010), dukungan sosial bertumpu pada 

kesenangan yang dirasakan. penghargaan atau kepedulian, atau membantu orang untuk 

menerima sesuatu dari orang lain atau kelompok. Caplan (dalam Suseno, 2010) 

menyebutkan bahwa dukungan sosial merupakan tindakan menolong orang lain dan 

terwujud dalam tiga bentuk perilaku. Perilaku tersebut adalah pemberian perhatian afeksi 

dan pemeliharaan yang membantu mempertahankan harga diri dan mendukung 

keyakinan; adanya bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang praktis; 

serta dukungan dalam bentuk pemberian dorongan berupa umpan balik. Albrecht dan 

Adelm (dalam Wang & Xu, 2013) mendef inisikan dukungan sosial sebagai komunikasi 

verbal dan nonverbal antara penerima dan pemberi dukungan. Dukungan sosial tidak 

hanya diberikan di saat krisis saja, melainkan juga terjadi setiap hari dalam hubungan antar 

pribadi (Barnes & Duck, dalam Wang & Xu, 2013).  

Dukungan sosial dapat bersumber dari berbagai pihak, misalnya pasangan, 

keluarga, teman dan organisasi masyarakat (Saraf ino & Smith, dalam Susilaningrum & 

Wijono, 2023). Hal ini sejalan dengan Sulistyorini dan Roswiyani (2021) yang menyatakan 

bahwa dukungan sosial juga dapat diterima individu dari keluarga, teman dan orang lain 

yang signif ikan. Lebih lanjut Saraf ino dan Smith (dalam Susilaningrum & Wijono, 2023) 

menyampaikan tentang aspek-aspek dalam dukungan sosial yang meliputi dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional dan dukungan kebersamaan.  

Hal ini sesuai dengan Ko et al (2013) yang menyatakan bahwa dukungan sosial terdiri dari 

dukungan emosional, dukungan instrumental, informasional dan kebersamaan. Dukungan 

emosional adalah dukungan berbentuk rasa empati, kepedulian, perhatian, penghargaan 
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positif  dan dorongan sehingga dapat memberikan rasa nyaman. Dukungan instrumental 

merupakan bantuan secara langsung dalam bentuk meminjamkan barang, f inansial atau 

bantuan jasa. Dukungan informasional merupakan dukungan dalam bentuk saran, arahan 

ataupun umpan balik. Sedangkan dukungan kebersamaan terwujud dari kesediaan orang 

lain untuk menghabiskan waktu bersama agar orang lain merasakan diterima. Sulistyorini 

dan Roswiyani (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berupa berbagai bentuk 

komunikasi yang meningkatkan kontrol diri pada individu, dukungan penilaian, dukungan 

emosional dan dukungan secara f isik maupun psikologis. Secara khusus, dukungan sosial 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat terbantu dalam menyelesaikan 

masalah, beradaptasi dengan perubahan dan dapat meningkatkan kualitas hidup yang 

dirasakan (Sulistyorini dan Roswiyani, 2021).  

Penelitian ini akan memfokuskan dukungan sosial pada komunitas online. 

Dukungan sosial yang didapatkan dari komunitas online semakin bermakna di era digital 

saat ini (Kim & Kim, 2020). Dukungan sosial komunitas online terdiri dari 3 aspek (Kim & 

Kim, 2020), meliputi: dukungan emosional, dukungan informasi dan karir. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Kim dan Kim (2020) bahwa komunitas teman sebaya yang terhubung 

secara online lebih berperan dalam meningkatkan dukungan sosial bagi generasi milenial 

dan generasi Z. Komunitas online yang dimiliki menjadi sumber dukungan sosial dalam 

meningkatkan informasi, pengetahuan, keterampilan dan kebahagiaan bagi generasi 

milenial dan generasi Z. Hal ini sejalan dengan Ngeye dan Wright (2018) yang menyatakan 

bahwa komunitas online menunjukkan peran yang besar dalam memberikan dukungan 

sosial bagi generasi muda. Melalui komunitas online yang dimiliki, generasi muda bisa 

memperoleh dukungan sosial dalam berbagai ranah, seperti kesehatan, pendidikan dan 

karir.  

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efek dukungan sosial 

terhadap hasil organisasional yang optimal. Dukungan sosial berhubungan dengan 

kepuasan kerja (Sigursteinsdottir & Karlsdottir, 2022), penurunan tekanan psikologis 

(Inoue et al., 2022), mencegah bullying (Sigursteinsdottir & Karlsdottir, 2022), ef ikasi diri 

dan kebahagiaan (Kim & Kim, 2020), dan peningkatan kesehatan mental (Peters et al., 

2018). Dukungan sosial dan kepemimpinan transformasional juga mampu meningkatkan 

organizational citizenship behavior dalam organisasi (Renaningtyas & Supriyoko, 2023).  

Berbagai penelitian sebelumnya menemukan bahwa dukungan sosial dan kepemimpinan 

memiliki hubungan yang erat. Hasil penelitian Suseno (2010) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen 

afektif  melalui mediator motivasi kerja; dukungan sosial dan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh terhadap komitmen kontinuitas melalui mediator motivasi 

kerja; dan dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap komitmen normatif  melalui 

mediator motivasi kerja. Hasil penelitian Ramadhani (2019) pada divisi p emasaran PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya menunjukkan bahwa dukungan sosial dan gaya 

kepemimpinan partisipatif  secara bersama sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan.  

Penelitian mengenai dukungan sosial dan kepemimpinan telah banyak dilakukan. 

Namun, penelitian yang mengeksplorasi dukungan sosial dari komunitas online dan 

hubungannya dengan kepemimpinan keberlanjutan dan modal manusia (Human Capital 

Sustainability Leadership) pada anggota organisasi kemahasiswaan masih belum banyak 

dilakukan. Secara khusus, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi peran usia dalam 

memoderasi hubungan antara dukungan sosial dan kepemimpinan keberlanjutan pada 

anggota organisasi kemahasiswaan di Yogyakarta. Analisis uji moderasi perlu dilakukan 
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untuk memahami kekuatan arah hubungan antara dukungan sosial dan kepemimpinan 

keberlanjutan dapat berubah tergantung pada demograf i usia sebagai variabel moderator. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengidentif ikasi peran usia sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara dukungan sosial dan kepemimpinan 

keberlanjutan pada anggota organisasi kemahasiswaan di Yogyakarta.  

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  non eksperimental, dengan desain penelitian 

korelasional. Penelitian ini bertujuan mengetahui keterkaitan antar variabel, khususnya 

usia sebagai variabel moderator dalam hubungan antara dukungan sosial dan 

kepemimpinan keberlanjutan pada anggota organisasi kemahasiswaan di Yogyakarta.  

 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif  yang mengikuti organisasi 

kemahasiswaan di Yogyakarta yang telah menjadi anggota organisasi minimal 2 bulan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel non-

probabilitas, di mana peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan kemudahan akses. 

(Firmansyah., 2022). Subjek penelitian berjumlah 223 mahasiswa yang telah menjadi 

anggota organisasi minimal 2 bulan. Seluruh subjek telah menyatakan untuk menyetujui 

proses pengambilan data (informed consent) dalam penelitian ini.  

 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran sk ala 

penelitian secara daring menggunakan google form. Skala penelitian dalam penelitian ini 

terdiri dari dua skala yaitu skala yang mengukur kepemimpinan dan skala dukungan sosial. 

Skala kepemimpinan yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala Human Capital 

Sustainability Leadership (HSCL) yang dikembangkan oleh Di Fabio dan Peiró (2018),  

sedangkan skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 

Dukungan Sosial dari Komunitas Online yang dikembangkan oleh Kim dan Kim (2022).  

Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert.  

Skala HSCL terdiri dari 5 pilihan jawaban, yang menunjukkan kesesuaian subjek 

dengan dirinya. Skala HSCL mengukur 4 aspek keberlanjutan yang terdiri dari Servant  

Leadership, Mindful Leadership, Ethical Leadership dan Sustainable Leadership. Skala 

HSCL terdiri dari 24 aitem soal yang mencakup 6 aitem Servant Leadership, 6 aitem 

Mindful Leadership, 6 item Ethical Leadership dan 6 item Sustainable Leadership.  

Reliabilitas skala HSCL adalah 0.900. Hal ini menunjukkan bahwa skala HSCL ini sangat 

reliabel.  

Skala Dukungan Sosial dari Komunitas Online terdiri dari 7 pilihan jawaban yang 

menunjukkan kesesuaian subjek dengan dirinya. Skala Dukungan Sosial dari Komunitas 

Online terdiri dari 3 aspek, yaitu Emotional Support, Informational Support dan 

Career. Skala Dukungan Sosial dari Komunitas Online terdiri dari 16 item soal yang 

mencakup 5 item Emotional Support, 4 item Informational Support dan 7 item Career.  

Reliabilitas Skala Dukungan Sosial dari Komunitas Online ini sebesar 0.959. Hal ini 

menunjukkan skala ini sangat reliabel.  
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Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif , uji 

asumsi dan uji moderasi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik 

Jamovi. Analisis moderasi dipakai untuk mengetahui apakah kekuatan atau arah hubungan 

antara variabel-variabel yang diuji dipengaruhi oleh variabel ketiga, yaitu usia.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 223 subjek penelitian yang merupakan anggota organisasi 

kemahasiswaan, minimal telah menjadi anggota selama 2 bulan. Tabel 1 menyajikan 

informasi demograf is dari 223 subjek penelitian, menunjukkan 60 subjek laki -laki dan 163 

subjek perempuan. Partisipan berusia 17 hingga 53 tahun, dengan mayoritas 46,6% subjek 

berusia 18 tahun.  

 

Tabel 1. Data Demograf i (N = 223) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis deskriptif , diperoleh informasi mengenai kepemimpinan 

keberlanjutan, dukungan sosial dari komunitas online dan usia dari subjek penelitian. 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 60 26.9 % 

Perempuan 163 73.1 % 

Usia 
  

17 23 10.3 % 

18 104 46.6 % 

19 65 29.1 % 

20 14 6.3 % 

21 7 3.1 % 

22 5 2.2 % 

23 2 0.9 % 

24 2 0.9 % 

53 1 0.4 % 

Lama Menjadi Pemimpin 
(bulan) 

2 91 40.8 % 

3 60 26.9 % 

4 25 11.2 % 

5 24 10.8 % 

6 5 2.2 % 

7 7 3.1 % 

8 4 1.8 % 

9 1 0.4 % 

10 5 2.2 % 

11 1 0.4 % 
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Variabel kepemimpinan keberlanjutan memiliki skor rata-rata sebesar 97.6, dan SD 10.54.  

Variabel dukungan sosial dari komunitas online memiliki skor rata-rata 71.4 dan SD 23.05. 

Variabel usia memiliki skor rata-rata 18.8 dan SD 2.61.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif  

  N Missing Mean Median SD Minimum Maximum 

Kepemimpinan 
Keberlanjutan 

 223  0  97.6  98.0  10.54  28.0  119.0  

Dukungan Sosial  223  0  71.4  76.0  23.05  16.0  112.0  

Usia  223  0  18.8  18.0  2.61  17.0  53.0  

 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yang ditunjukkan 

dengan p = 0.537 dan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel prediktor dengan nilai 

VIF = 1 (VIF < 10) serta Tolerance = 1.00 (p>0.01). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Moderasi 

 
 

95% Confidence Interval  

  Estimate SE 
 

Lower Upper Z p 

Dukungan sosial  0.0287  0.02764  
 

-0.0255  0.0829  1.04  0.299  

Usia  0.5814  0.24265  
 

0.1059  1.0570  2.40  0.017  

Dukungan sosial ✻ Usia  0.0455  0.00495  
 

0.0358  0.0552  9.20  < .001  

 

               Tabel 3 memberikan hasil analisis moderasi yang menggambarkan pengaruh 

dukungan sosial dari komunitas online, usia, dan interaksi antara keduanya terhadap 

kepemimpinan berkelanjutan. Hasil regresi menunjukkan bahwa setelah mengontrol 

variabel usia, dukungan sosial dari komunitas online tidak signif ikan berpengaruh terhadap 

kepemimpinan keberlanjutan (Estimasi = 0.0287, SE = 0.02764, CI = [ -0.0255, 0.0829], Z 

= 1.04, p = 0.299). Namun, variabel usia menunjukkan pengaruh signif ikan terhadap 

kepemimpinan keberlanjutan (Estimasi = 0.5814, SE = 0.24265, CI = [0.1059, 1.0570], Z = 

2.40, p = 0.017). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tua seseorang, semakin tinggi 

kemungkinan untuk memiliki kepemimpinan berkelanjutan yang tinggi. Selain itu, interak si 

antara dukungan sosial dari komunitas online dan usia juga terbukti signif ikan terhadap 

kepemimpinan keberlanjutan (Estimasi = 0.0455, SE = 0.00495, CI = [0.0358, 0.0552], Z = 

9.20, p < 0.001). Hal ini menandakan bahwa efek dukungan sosial dari komunitas online 

terhadap kepemimpinan keberlanjutan berbeda pada tingkat yang berbeda dari usia 

individu. Hasil ini menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor usia dalam mengkaji 

hubungan antara dukungan sosial dan kepemimpinan berkelanjutan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah mengontrol variabel usia, 

dukungan sosial dari komunitas online tidak signif ikan berpengaruh terhadap HCSL pada 

anggota organisasi kemahasiswaan (Estimasi = 0.0287, SE = 0.02764, CI = [ -0.0255,  

0.0829], Z = 1.04, p = 0.299). Artinya, dukungan sosial dari komunitas online tidak 

signif ikan berkorelasi dengan human capital sustainability leadership (HCSL) pada 

anggota organisasi kemahasiswaan. Dukungan sosial dari komunitas online memang  

berdampak positif  bagi generasi muda. Di antaranya dapat meningkatkan hubungan 

interpersonal dan kesejahteraan psikologis (Ngeye & Wright, 2018); membantu mengatasi 
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kesulitan serta dapat meningkatkan kesejahteraan individu (Laurita & Rusli, 2021); serta 

membantu individu mengatasi permasalahan dan meningkatkan kesejahteraan mental 

(Cohen et al., dalam Wei & Gao, 2016). Meskipun demikian, dukungan sosial dari 

komunitas online tidak mampu membentuk kepemimpinan keberlanjutan yang berfokus 

pada pengembangan dan pemeliharaan anggota di dalam organisasi untuk mencapai 

tujuan di masa depan yang berkelanjutan (Di Fabio et al., 2023).   

Penelitian ini juga menunjukkan pengaruh signif ikan terhadap kepemimpinan 

keberlanjutan (Estimasi = 0.5814, SE = 0.24265, CI = [0.1059, 1.0570], Z = 2.40, p =  0.017).  

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tua seseorang, semakin tinggi kemungkinan untuk 

memiliki kepemimpinan berkelanjutan yang tinggi. Interaksi antara dukungan sosial dari 

komunitas online dan usia juga terbukti signif ikan terhadap kepemimpinan keberlanjutan 

(Estimasi = 0.0455, SE = 0.00495, CI = [0.0358, 0.0552], Z = 9.20, p < 0.001). Hal ini 

menandakan bahwa efek dukungan sosial dari komunitas online terhadap kepemimpinan 

keberlanjutan berbeda pada tingkat yang berbeda dari usia individu.  

Di dalam sebuah organisasi kemahasiswaan, anggota yang lebih tua biasanya 

memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

situasi, termasuk dalam hal kepemimpinan (Prasojo, Mukminin & Mahmudah, 2017).  

Pengalaman dapat membantu anggota organisasi untuk mengembangkan diri dan 

memelihara sumber daya yang dimiliki dengan lebih efektif . Hal ini sesuai dengan aspek 

penting dalam HSCL yang terkait dengan pembelajaran berkelanjutan (Di Fabio et al., 

2023). Sebaliknya, sebagai anggota organisasi, kepercayaan biasanya akan muncul 

kepada pemimpin yang sudah memiliki pengalaman dalam memimpin (Sinlae, 2024).   

Pemimpin dengan usia yang lebih matang biasanya akan memiliki kematangan 

emosi yang lebih dibandingkan dengan pemimpin yang lebih muda. Kematangan emosi ini 

mendukung seorang pemimpin dalam menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. Hasil 

penelitian Rima (2021) menemukan bahwa kematangan emosi mahasiswa meningkat 

seiring dengan berkembangnya usia. Hal ini menjadi modal mahasiswa dalam mengelo la 

konf lik dan berinteraksi dengan orang lain secara profesional dalam perannya sebagai 

pemimpin. Kematangan emosi juga membantu individu untuk mengambil keputusan 

dengan lebih bijak dan berkelanjutan (Puspasari & Yuwono, 2016). Pengambilan 

keputusan yang bijaksana dan berkelanjutan merupakan salah satu wujud dari HCSL yang 

tetap mampu berdaya meskipun berada dalam kondisi yang menekan (Di Fabio et al., 

2023).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sinlae (2024) yang menyatakan 

bahwa individu yang lebih tua memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mengelola konf lik, 

mengambil keputusan dan berinteraksi dengan orang lain secara profesional. Pemimpin 

yang matang secara usia biasanya akan memiliki kapasitas yang lebih matang untuk 

mempraktekkan kepemimpinan berkelanjutan dengan memperhatikan kebutuhan anggota 

tim serta memiliki usaha untuk mempertahankan iklim organisasi yang lebih positif (Di 

Fabio & Piero, 2018). 

Selain itu, responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia 17-19 tahun (192 

responden). Berdasarkan teori perkembangan, kisaran usia ini tergolong sebagai generasi 

Z (Arnett, 2015). Dalam perspektif  pengembangan karier, responden berada dalam tahap 

eksplorasi dalam pengembangan karier (Arnett, 2015). Teori perkembangan karier 

mengemukakan individu yang berada dalam tahap emerging adulthood (18- 25 tahun) 

berada di  masa transisi dimana mereka perlu melakukan berbagai kegiatan eksplorasi 

terkait karir dan mengembangkan kemampuannya untuk mengatasi berbagai tantangan 

dalam karir yang mereka pilih (Arnett, 2015). Responden dalam penelitian ini masih 
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mencoba untuk mengidentif ikasi minat dan bakat yang mereka miliki dan tidak terpengaruh 

dengan adanya dukungan sosial secara online dalam menentukan potensi HCSL mereka.  

Berdasarkan Teori Social Power dari French dan Raven (dalam Elias 2015),  

seorang individu memiliki yang kekuatan sosial maka akan dapat mempengaruhi 

pergeseran keyakinan atau sikap. Elias (2015) mengkaji kembali Teori Kekuatan Sosial 

dan mengemukakan bahwa taksonomi kekuatan sosial salah satunya membagi menjadi 

kekuatan formal dan informal. Kekuatan informal yaitu seseorang dapat menunjukkan 

suatu peranan dengan adanya memiliki suatu keahlian tanpa memiliki suatu otoritas resmi. 

Dengan demikian, usia dapat berkorelasi dengan HCSL karena individu yang lebih tua 

cenderung memiliki keunggulan dalam hal pengalaman, kematangan, dan perkembangan 

pribadi yang mendukung praktik kepemimpinan berkelanjutan.  

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat peran moderasi usia 

dalam hubungan antara dukungan sosial dengan kepemimpinan pada mahasiswa anggota 

organisasi di Yogyakarta. Artinya, semakin tua seorang anggota organisasi 

kemahasiswaan, semakin tinggi kemungkinannya untuk memiliki kepemimpinan 

berkelanjutan yang tinggi. Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada keterlibatan 

anggota organisasi yang terdiri dari berbagai usia. Secara khusus pada organisasi 

kemahasiswaan, baik jika anggota senior tetap terlibat dan memberikan arahan kepada 

anggota junior agar keberlanjutan dalam hal kepemimpinan bisa tercapai. Penelitian ini 

memiliki beberapa kendala, antara lain terkait dengan minimnya literatur yang membahas 

mengenai dukungan sosial pada komunitas online yang dikaitkan dengan kepemimpinan 

pada mahasiswa. Penelitian mengenai HCSL lebih banyak ditemukan dalam konteks 

organisasi perusahaan dan masih sangat jarang diteliti dalam konteks organisasi 

kemahasiswaan. Untuk itu, penelitian ini memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengeksplorasi variabel dukungan sosial pada komunitas online dan HCSL pada 

organisasi kemahasiswaan, serta kaitannya dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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